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Sistem pengelolaan persampahan Kota Padang masih menganut sistem pengelolaan sampah konvensional (kumpul-angkut-buang), dengan tingkat pelayanan belum 100% dan belum semua daerah terlayani. Selain itu belum ada perlakukan pemisahan sampah di sumber dan pengolahan sampah dalam sistem pengelolaannya. Untuk itu perlu dilakukan pengembangan terhadap sistem pengelolaan sampah eksisting, yang disesuaikan dengan paradigma baru dalam pengelolaan sampah kota. Paradigma baru ini menekankan pengelolaan sampah di sumber yaitu dengan melakukan pemisahan dan pengolahan sampah serta minimasi sampah dengan metode 3R (Reduce, Reuse dan Recycle). Dalam mewujudkan pengembangan sistem pengelolaan tersebut dilakukan penelitian-penelitian awal berupa studi timbulan (jumlah sampah), komposisi, karakteristik dan potensi daur ulang sampah dari berbagai sumber yaitu domestik (rumah tinggal) dan non domestik meliputi sumber institusi, komersil, industri dan pelayanan kota (fasilitas umum), yang nantinya dapat dijadikan dasar dalam pengembangan perencanaan sistem pengelolaan persampahan Kota Padang.

Pada tahun pertama, penelitian dilakukan untuk mendapatkan data timbulan, komposisi dan potensi daur ulang dari berbagai sumber sampah di Kota Padang.  Penentuan timbulan dan komposisi didasarkan pada pada SNI-19-3964-1994 tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan dan Komposisi Sampah Perkotaan. Dari hasil perhitungan dengan metode SNI didapatkan jumlah sampel sampah untuk masing-masing sumber adalah 200 sampel untuk sumber domestik,  34 sampel untuk sumber komersil, 37 sampel untuk sumber institusi,  12 sampel untuk sumber industri dan 9 sampel untuk sumber pelayanan kota. Sampling dilakukan selama delapan hari berturut-turut untuk masing-masing sumber sampah. Sampling diawali dengan membagikan kantong plastik kepada sumber sampah sehari sebelum sampling dan diambil pada hari berikutnya. Selanjutnya sampel sampah dibawa ke tempat pengukuran untuk dilakukan pengukuran timbulan sampah dalan satuan volume dan berat, komposisi sampah dalam persentase berat basah dan potensi daur ulang sampah berdasarkan komponen sampah dan masing-masing sumber yang diklasifikasikan dalam potensi daur ulang sampah basah dan potensi daur ulang sampah kering.
Satuan timbulan dalam penelitian ini didasarkan pada satuan dalam jiwa untuk masing-masing sumber sampah, yaitu untuk sampah domestik (orang/rumah), sampah komersil (pengunjung dan pedagang/karyawan), sampah institusi (siswa/karyawan), sampah industri (karyawan) dan sampah pelayanan kota (pengunjung). Dari hasil penelitian didapatkan rata-rata satuan timbulan sampah dalam satuan volume dan satuan berat untuk sumber domestik adalah 2,81 l/o/h (0,39 kg/o/h), untuk sumber komersil 3,82 l/o/h (0,52 kg/o/h), untuk sumber institusi 1,37 l/o/h (0,11 kg/o/h, untuk sumber industri 6,57 l/o/h (5,06 kg/o/h) dan untuk pelayanan kota 1,80 l/o/h (0,19 kg/o/h). 

Dari kelima sumber sampah yang diteliti komposisi sampah organik (79-99%) lebih besar dari komposisi sampah anorganik (1-21%). Komposisi sampah organik terbesar berasal dari sampah pelayanan kota sebesar 98,52%, sedangkan komposisi sampah anorganik terbesar berasal dari sampah industri sebesar 20,69%. Sampah makanan, kertas, plastik dan sampah halaman merupakan komponen terbesar dalam sampah organik. Sampah makanan dihasilkan paling banyak pada sumber domestik sebesar 67,68%, sampah kertas dan plastik dari sumber industri masing-masing sebesar 20,06% dan 18,86%, serta sampah halaman dari sumber pelayanan kota sebesar 65,93%.
Komponen yang dapat didaur ulang dari kelima sumber berupa sampah kering yaitu  sampah kertas, plastik, kaca, kaleng, tembaga, seng, logam dan sampah basah berupa sampah kayu, sampah makanan dan sampah halaman. Total Potensi daur ulang sampah dari masing-masing sumber ini berkisar antara 59-89%, dengan potensi daur ulang sampah kering sebesar 11-55% dan potensi daur ulang sampah basah 22-78%. Potensi daur ulang sampah kering terbesar dihasilkan dari sumber komersil, domestik dan industri, sedangkan potensi daur ulang sampah basah terbesar berasal dari sumber pelayanan kota dan institusi. 

